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Pendahuluan
• • Perkembangan anak usia dini mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, motorik, moral, dan agama.

• • Pengenalan bentuk geometri penting untuk membangun dasar logika dan 
spasial sejak dini.

• • Masalah: Anak-anak di TK Cahya Ilmu kurang mampu mengenal bentuk
geometri.

• • Solusi: Media dakon geometri sebagai alat bermain edukatif berbasis
bentuk geometri.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Media Dakon Geometri Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK

Cahya Ilmu Grogol Sidoarjo berbeda dengan penelitian sebelumnya. Chusna (2019) menguji efektivitas dakon geometri melalui

hasil posttest dan pretest, Pagamanda (2022) menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengevaluasi peningkatan

kemampuan mengenal bentuk geometri, sedangkan Firdaus (2024) fokus pada inovasi dakon untuk literasi numerasi. Penelitian ini

secara spesifik menyoroti penerapan dakon geometri untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia

4-5 tahun, dengan menyesuaikan konteks lokal dan kebutuhan anak di TK Cahya Ilmu.

Tujuan dari penelitian Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Media Dakon Geometri Pada Anak Usia 4-5

Tahun di TK Cahya Ilmu Grogol Sidoarjo adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan anak dalam mengenal bentuk

geometri melalui penerapan media dakon geometri dengan pendekatan kuantitatif dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas media dakon geometri dalam meningkatkan hasil belajar anak melalui

pengukuran data kuantitatif pada setiap siklus tindakan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan panduan bagi pendidik

dalam mengimplementasikan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
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Metode
• Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Cahya Ilmu Grogol Sidoarjo dengan subjek penelitian
Subjek penelitian disini anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 15 anak. 
Penelitian ini dilakukan menjadi 2 siklus, siklus 1 dan siklus 2. Jika pada siklus 
1 dirasa belum berhasil maka akan dilakukan lagi penelitian di siklus 2. 
Penelitian ini dilakukan di TK Cahya Ilmu Perum Taman surya Kencana Blok 
Jupiter D-14 Grogol Tulangan Sidoarjo. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan saat 
kegiatan kegiatan penelitian berlangsung berupa foto siswa saat kegiatan 
berlangsung. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian. Peneliti menggunakan smartphone sebagai alat bantu untuk 
mengumpulkan data. Peneliti juga menggunakan lembar observasi dalam 
mengenalkan geometri [18]. 

• Penelitian tindakan kelas disini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart berupa siklus,disetiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan,tindakan,observasi dan refleksi.
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Hasil
• Secara keseluruhan, penerapan metode bermain dakon bentuk 

dalam dua siklus Penelitian Tindakan Kelas berhasil meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok B. 
Peningkatan terjadi secara signifikan pada ketiga indikator, yakni 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan bentuk geometri. Dari 
siklus I ke siklus II, capaian indikator meningkat dari kategori Mulai 
Berkembang menjadi Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang 
Sangat Baik. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang konkret, interaktif, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak sangat penting dalam pembelajaran 
matematika dasar di PAUD. Selain itu, pendekatan reflektif dan 
tindakan perbaikan berkelanjutan melalui siklus PTK terbukti efektif 
dalam mengatasi kendala pembelajaran. Dengan demikian, model 
pembelajaran ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran geometri yang menyenangkan dan bermakna di 
pendidikan anak usia dini.

•
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Pembahasan
Ini menegaskan bahwa strategi bermain sambil belajar melalui dakon 

sangat efektif dalam membentuk pemahaman konsep dasar geometri. 
Pembelajaran tidak hanya melibatkan kognitif, tetapi juga aspek afektif 
dan psikomotor anak. Dengan demikian, penggunaan media dakon 
geometri dapat menjadi solusi dalam mengatasi rendahnya kemampuan 
mengenal bentuk geometri di PAUD. Pendekatan ini layak dijadikan model 
dalam pembelajaran tematik yang bersifat konkret, menyenangkan, dan 
partisipatif.. Hasil ini memperkuat pendapat [25] bahwa anak usia dini 
membutuhkan stimulus visual dan motorik yang berulang untuk 
menginternalisasi konsep bentuk. Selama refleksi siklus I, guru menyadari 
bahwa perlu adanya pendampingan lebih intensif serta media 
pembelajaran yang konkret dan menyenangkan. Selain itu, kegiatan 
bermain dakon belum sepenuhnya diarahkan untuk membangun 
konstruksi pengetahuan anak, karena cenderung bersifat simbolik dan 
belum dihubungkan dengan pengalaman nyata. Oleh karena itu, 
dilakukan perencanaan ulang yang lebih menekankan pada pengalaman 
bermain langsung dan refleksi visual.
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Temuan Penting Penelitian
Capaian indikator pemahaman juga mengalami peningkatan yang mencolok pada 
siklus II. Dari sebelumnya 56% pada siklus I, kini meningkat menjadi 87% pada siklus II, 
dengan sebagian besar anak mampu memberikan contoh benda sesuai bentuk dan 
mendeskripsikannya. Kategori capaian berpindah dari Mulai Berkembang menjadi 
Berkembang Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain dakon yang 
dikombinasikan dengan dialog reflektif dan penggunaan benda nyata berhasil 
menumbuhkan kemampuan berpikir analitis anak. Kegiatan ini tidak hanya membuat 
anak mengenal bentuk, tetapi juga memahami fungsinya dalam kehidupan sehari-
hari. Peningkatan ini memperlihatkan keberhasilan pendekatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan konkret dalam membangun pemahaman bentuk geometri. 
Kategori capaian berpindah dari Mulai Berkembang menjadi Berkembang Sesuai 
Harapan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain dakon yang dikombinasikan 
dengan dialog reflektif dan penggunaan benda nyata berhasil menumbuhkan 
kemampuan berpikir analitis anak. Kegiatan ini tidak hanya membuat anak 
mengenal bentuk, tetapi juga memahami fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pencapaian ini mendukung hasil penelitian oleh [27] yang menyebutkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung dan multisensori 
efektif dalam membangun pemahaman konsep geometri pada anak TK. Perubahan 
pendekatan guru dari pengarah menjadi fasilitator sangat membantu anak 
mencapai pemahaman yang lebih dalam.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal bentuk geometri pada anak usia 4–5 tahun melalui
penggunaan media dakon geometri di TK Cahya Ilmu Grogol 
Sidoarjo. Menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart, penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Hasil observasi menunjukkan peningkatan
signifikan dari pra-siklus (31%) ke siklus I (56%) dan akhirnya
mencapai 87% pada siklus II. Anak menunjukkan peningkatan
dalam tiga indikator utama: pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan bentuk geometri.
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